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ABSTRAK

Dea Oktaviani, 1802030051. Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Siswa Di SMP Muhammadiyah 57 Medan . Skripsi : Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) apakah ada pengaruh kemandirian
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP
Muhammadiyah 57 Medan ? 2) berapa besar kah pengaruh kemandirian terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 57
Medan?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 57
Medan dan untuk mengetahui berapa besar pengaruh kemandirian terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI11-B yang berjumlah 30 orang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian menggunakan
angket dan tes uraian dengan materi SPLDV.Teknik pengumpulan data
menggunakan test dan angket. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji
normalitas dan uji homogenitas) serta uji hipotesis dan uji koefisiensi determinasi
(R?). Berdasarkan hasil penelitian dan uji satsitik dengan menggunakan software
batuan SPSS version 25 diketahui dengan uji hipotesis mendapatkan nilai Sig. untuk
pengaruh variabel kemandirian belajar siswa (X) terhadap variabel hasil belajar
matematika siswa () adalah sebesar 0,004 < 0,05 atau nilai sig yakni 0,004 lebih
kecil dari 0,05, dan t hitung mendapatkan nilai sebesar 1,961 > t tabel 1,697 atau
nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Berdasarakan haisl uji koefisiensi determinasi
R Square mendapatakan nilai sebesar 0,130, hal tersebut memiliki makna
bahwasanya kemampuan variabel independen yakni kemandirian belajar siswa
(X1) mempengaruhi variabel hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah
57 Medan () adalah sebesar 13,0%.

Kata kunci : Hasil Belajar Matematika, Kemandirian Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia dapat dilaksanakan melalui beberapa jalur pendidikan
antara lain yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan
informal. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dicapai apabila
pendidikan diselenggarakan secara komprehensif dan berkarakter.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memegang
peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu
bangsa. Sebab melalui sekolah dapat dihasilkan lulusan yang memiliki
berbagai kompetensi yang sesuai dengan tujuan masing-masing jenjang
pendidikan. Kualitas pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh kualitas
proses belajar mengajar dikelas yang merupakan bagian pokok dari
pendidikan (Sahade, 2020).

Pendidikan bertujuan untuk membekali siswa pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik dalam proses mencapai kedewasaan sesuai dengan
tingkat dan jenjang pendidikan masing-masing. Proses pembelajaran secara
formal dapat terwujud jika ada interaksi antara pendidik dan anak didik yang

berlangsung dalam kegiatan proses belajar mengajar. Salah satu mata



pelajaran yang dilaksanakan pada pendidikan formal adalah mata pelajaran
matematika (Kasyadi et al., 2018).

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki
peranan penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam
pelajaran sekolah lebih banyak dibandingkan pelajaran lain. Selain itu,
sebagaimana yang tercantum dalam standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah mata pelajaran matematika. Menurut Depdiknas,
(2006) mengemukakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerja sama (Nurfadilah & Hakim, 2019).

Menurut Yunika dkk dalam (Harahap, 2017) bahwa dalam proses
pembelajaran, siswa terbiasa mengandalkan penjelasan dari guru. Mereka
hanya mencatat apa yang telah dicatat guru di papan tulis atau disuruh oleh
guru. Tidak mau menjawab jika ada pertanyaan dan cenderung menunggu
jawaban guru kemudian mencatatnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang terjadi belum melibatkan kemandirian siswa dalam
belajar secara menyeluruh karena masih bergantung dengan guru. Oleh
sebab itu, dalam mempelajari matematika pendidik dan siswa harus mampu
membangun suatu kondisi belajar yang khas pula, seperti mengasah
kemampuan siswa dengan cara berfikir, bernalar, dan berimajinasi. Banyak
siswa yang pola pikir bersifat konkret, dimana mereka masih kesulitan

memikirkan sesuatu yang tidak dihadapannya.



Pola pikir siswa yang dimiliki dalam mata pelajaran matematika
juga mempengaruhi pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan
oleh guru. Siswa kurang bisamengembangkan sendiri materi yang telah
diberikan, sehingga pengetahuan mereka sempit. Siswa juga kurang bisa
mengatur waktu untuk belajar, kebanyakan siswa hanya mementingkan
waktu bermain daripada untuk belajar. Selain itu ketika ada pekerjaan
rumah (PR) atau ulangan, hampir semua siswa kurang percaya diri dengan
kemampuannya, siswa terkesan enggan untuk berpikir mandiri. Dengan
belajar mandiri siswa diharapkan dapat menentukan sendiri tujuan
belajarnya, mempunyai inisiatif belajar yang tinggi, memahami kebutuhan
dan bahan belajar yang akan dipelajari, serta menentukan cara untuk
mengevaluasinya, sehingga siswa tidak bergantung kepada teman. Seperti
yang kita tahu hampir semua siswa beranggapan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit, bahkan cenderung menjadi pelajaran yang kurang
menyenangkan (Sembiring & Wardani, 2021).

Berdasarkan observasi saya selama kegiatan PLP-2 di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, bahwa hasil belajar matematika siswa masih
rendah dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah itu
adalah 75. Ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh siswa, dimana siswa
yang memperoleh nilai tidak tuntas KKM dikelas VI11-B ada sebanyak 30
orang dan siswa yang tuntas KKM sebanyak 10 siswa dan yang tidak tuntas

ada sebanyak 20 siswa . Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran



matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan, dikarenakan kurangnya
kemandirian belajar siswa sehingga siswa cenderung menunggu intruksi
dari guru. Sementara tingginya hasil belajar matematika yang diperoleh
beberapa siswa dipengaruhi oleh tingginya minat dalam belajar yang
didukung pula melalui kemandirian dalam belajar sehingga hasil belajar
matematika siswa menjadi tinggi. Kemandirian belajar yang tinggi dan
disertai minat belajar yang baik dapat membantu siswa mencapai hasil

belajar matematika yang memuaskan.

Kemandirian belajar siswa merupakan salah satu faktor internal
yang mempengaruhi hasil belajar matematika. Sikap kemandirian dalam
belajar mempunyai peranan penting terhadap hasil belajar peserta didik.
Faktor kemandirian belajar juga diduga mempunyai pengaruh yang cukup
penting dalam mencapai hasil belajar siswa. Kemandirian belajar
merupakan suatu usaha untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara
mandiri atas dasar motivasinya sendiri. Hal ini bertujuan menguasai
suatu materi sehingga bisa dipakai untuk memecahkan masalah yang
sering dihadapi. Oleh karena itu kemandirian belajar seseorang harus
proaktif serta tidak bergantung pada guru (Susilo & Pertiwi, 2021).

Hasil belajar merupakan sebagian besar dari kegiatan atau perilaku
yang diperlihatkan oleh seseorang. Berdasarkan beberapa pendapat ahli
mengenai definisi hasil belajar, dapat dikatakan bahwa hasil belajar

adalah segala upaya yang dilakukan untuk mengubah tingkah laku siswa



yang mencakup ranahkognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat diukur

dengan menggunakan teknik tes dan non tes.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul
dalam penelitian ini yaitu “ Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Matematika Di SMP Muhammadiyah 57
Medan “.

B. Identifikasi Masalah

Adapun uraian latar belakang masalah di atas, maka yang terjadi

identifikasi masalahnya ialah :

1. Kurangnya kemandirian belajar siswa sehingga siswa cenderung
menunggu intruksi dari guru.

2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SMP
Muhammadiyah 57 Medan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti terbatas pada :
1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII di SMP
Muhammadiyah 57 Medan.
2. Penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika.
3. Materi yang akan diajarkan dan di teliti adalah Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel.



D. Rumusan Masalah
Adapun uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini ialah :
1. Apakah ada pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan ?
2. Berapa besar kah pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
ialah :
1. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan.
2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kemandirian terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah
57 Medan.
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan
kontribusi bagi pendidikan dan memperluas pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan sebagai kajian bersama mengenai kemandirian belajar
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Manfaat Praktis



a. Manfaat bagi guru
Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan sumbangan
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dikelas.
b. Manfaat bagi siswa
Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan pengalaman
langsung mengenai belajar matematika secara aktif dan
menyenangkan melalui kegiatan yang sesuai dengan perkembangan
berpikirnya.
c. Manfaat bagi sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,

kualitas guru, dan kualitas sekolah.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Kemandirian

Kata mandiri berasal dari kata dasar diri yang mendapatkan awalan
ke dan akhiran an” yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau
benda. Kemandirian juga dapat di artikan sebagai “independence” yang
di artikan sebagai suatu kondisi tidak bergantung terhadap orang lain
dalam menentukan keputusan dan adanya sikap percaya diri.

Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengelola semua yang
dimilikinya sendiri yaitu mengetahui bagaimana mengelola waktu,
berjalan dan berpikir secara mandiri disertai dengan kemampuan dalam
mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Dengan kemandirian
tidak ada kebutuhan untuk mendapat persetujuan orang lain ketika
hendak melangkah menentukan sesuatu. Kemandirian sangat
berhubungan dengan pribadi yang mandiri, kreatif dan mampu berdiri
sendiri dengan memiliki kepercayaan diri yang mampu membuat
seseorang sebagai individu yang mampu melakukan segala hal dengan
sendiri (Becker et al., 2015).

Menurut Gea (Becker et al., 2015), mandiri adalah kemampuan
seseorang untuk mewujudkan keinginan dan kebutuhan hidupnya
dengan kekuatan sendiri. Parker juga berpendapat bahwa kemandirian
juga berarti adanya kepercayaan terhadap ide-ide diri sendiri.

Kemandirian berkenaan dengan menyelesaikan sesuatu hal sampai
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tuntas. Kemandirian berkenaan dengan hal yang dimilikinya tingkat
kompetensi fisikal tertentu sehingga hilangnya kekuatan atau koordinasi
tidak akan pernah terjadi ditengah upaya seseorang mencapai sasaran.
Kemandirian berarti tidak adanya keragu-raguan dalam menetapkan
tujuan dan tidak dibatasi oleh kekuatan dan kegagalan.

Menurut Erikson (Sari & Rasyidah, 2020). kemandirian adalah
usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk
menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, Yyaitu
perkembangan kearah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri.
Kemandiran pada anak usia dini ditandai dengan kemampuan anak
memilih sendiri, kreatif, inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung
jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan sendiri, serta mampu
mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. Karakter
kemandirian perlu diajarkan sejak dini dimana anak diharapkan mampu
memiliki sikap bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan orang
disekitarnya.

Menurut Penulis kemandirian merupakan potensi yang dimiliki oleh
setiap orang termasuk peserta didik untuk menuju tingkat kedewasaan.
Kemandirian peserta didik dalam belajar diperlukan agar peserta didik
mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan kepercayaan diri

dan kemampuan belajar.
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2. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor penunjang
keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar yang optimal.
Seorang siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu memahami
diri sendiri, umumnya para siswa yang memiliki pemahaman diri yang
positif cenderung berhasil secara akademis (Sahade, 2020).

Menurut Haris Mujiman (Wastono, 2016), menjelaskan bahwa
kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh
niat dan motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu
masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang
telah dimiliki. Kemandirian dalam belajar dapat diartikan sebagai
aktivitas proses belajar mengajar dan berlangsungnya lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari
proses belajar mengajar. Siswa dikatakan telah mampu belajar secara
mandiri apabila telah mampu melakukan tugas belajar atas inisiatif
sendiri tanpa ketergantungan dengan orang lain.

Menurut Mudjiman (Laksana & Hadijah, 2019), berpendapat bahwa
kemandirian belajar merupakan sifat serta kemampuan yang dimiliki
siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif
untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki. Pendapat lain
menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah perilaku siswa yang

bebas dan bertanggung jawab dalam menentukan tujuan belajar,
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merencanakan, memelihara serta menilai hasil aktifitas belajarnya tanpa
ada ketergantungan pada orang.

Menurut Abu Ahmadi (Aini & Taman, 2012), “Kemandirian Belajar
adalah sebagai belajar mandiri, tidak menggantungkan diri pada orang
lain”. Siswa dituntut memiliki inisiatif, keaktifan dan keterlibatan dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar matematika.
Siswa dikatakan telah mampu belajar secara mandiri apabila telah
mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang
lain. Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang
mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai
rasa percaya diri dan tidak memerlukan pengarahan dari orang lain
untuk melakukan kegiatan belajar.

Menurut Knowles (Pratiwi & Laksmiwati, 2016), kemandirian
belajar (self directed learning) merupakan suatu proses dimana individu
bertanggung jawab penuh serta berinisiatif dalam mendiagnosis
kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber
belajar, memilih dan mengimplementasikan strategi belajar dan
mengevaluasi hasil belajar. Salah satu tugas seorang siswa yaitu mampu
mengambil tanggungjawab belajar mereka sendiri, agar tidak
menggantungkan diri kepada orang lain dan mampu mengelola dirinya
kapan waktu yang tepat untuk meminta bantuan kepada orang lain dan

kapan tidak membutuhkan bantuan dari orang lain dalam belajar.
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Menurut Desmita (Sugianto et al., 2020), kemandirian belajar
merupakan cara situasi di mana manusia mempunyai keinginan
berkompetens di depan agar kebajikan dari individu bisa menghasilkan
ketetapan serta ada ide agar memberantas persoalan yang dimilikinya,
mempuyai keyakinan diri sendiri serta mengikuti pekerjaan saat ini serta
mampu menerima resiko tentang apa yang sudah diperbuat. Siswa harus
bisa memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi.

Menurut Monks,dkk (Sukardi, 2013), mengatakan bahwa orang
yang mandiri akan memperlihatkan perilaku yang eksploratif, mampu
mengambil keputusan, percaya diri dan kreatif. Selain itu juga mampu
bertindak kritis, tidak takut berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan
dalam melakukan aktifitasnya, mampu menerima realita serta dapat
memanipulasi lingkungan, berinteraksi dengan teman sebaya, terarah
pada tujuan dan mampu mengendalikan diri. Tidak adanya kemandirian
pada remaja akan menghasilkan berbagai macam problem perilaku
misalnya rendah diri, pemalu, kurang punya motivasi sekolah, kebiasaan
belajar yang kurang baik dan perasaan tidak aman dan cemas.

Pendapat lain dikemukakan Tahar & Enceng (Dewi et al., 2020),
bahwa kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang
untuk melakukan sesuatu hal yang terjadi karena dorongan sendiri,
kemampuan dalam mengatur diri sendiri untuk menyelesaikan masalah

dan dapat mempertanggung jawabkan akan keputusan yang diambilnya.
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Menurut penulis kemandirian belajar adalah seseorang yang mampu
dan mau belajar dengan kemauan sendiri tanpa dipaksa ataupun tanpa
bantuan orang lain.

Indikator Kemandirian Belajar

indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat Sumarmo (Sudiana et al., 2017), yaitu :
1. Inisiatif belajar.

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar.

3. Menetapkan target/ tujuan belajar.

4. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar.

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan.

6. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan.
7. Memilih dan menerapkan strategi belajar.

8. Mengevaluasi proses dan hasil belajar.

9. Konsep diri.

Menurut Rahayu, Uswatun, dan Nurochmah (Sanjaya, 2021),
menjabarkan beberapa indikator dalam kemandirian belajar,
diantaranya yaitu :

1. Rasa percaya diri.
2. Keefektifan dalam belajar.
3. Kedisiplinan dalam belajar.

4. Bertanggung jawab.
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Menurut Susilowati (Sanjaya, 2021), merumuskan indikator

kemandiran belajar ke dalam beberapa point, yaitu :

1.

2.

Progresif dan ulet.

Berinisiatif.

Mengendalikan diri.

Kemantapan diri.

Memperoleh kepuasan atas usahanya sendiri.
Tanggung jawab.

Menurut Mudjiman (Laksana & Hadijah, 2019), mengemukakan

beberapa indikator siswa yang memiliki kemandirian belajar, yaitu :

1.

3.

Percaya diri

Percaya mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap lingkungan dan situasi yang dihadapinya,
dengan rasa percaya diri yang tinggi akan mempermudah siswa
dalam meraih prestasi yang diinginkan.

Aktif dalam belajar

Aktif belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, salah
satu bentuk keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah aktif
dalam bertanya dan aktif dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru, siswa yang memiliki keaktifan dalam belajar
biasanya akan lebih mudah dalam mencapai pestasi.

Disiplin dalam belajar
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Disipilin adalah pelatihan pikiran dalam Kkarakter yang
meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri, dan
menumbuhkan ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib atau
nilai tertentu. Disiplin dalam belajar dapat diwujudkan dalam
pembuatan jadwal belajar dan mentaatinya, dengan disiplin dalam
belajar sisiwa akan mudah mencapai prestasi yang diinginkan.

4. Tanggung jawab dalam belajar
Tanggung jawab merupakan sesuatu yang mendorong seseorang
untuk melakukan yang terbaik, dengan tanggung jawab seseorang
akan terbiasa menyelesaikan tugas besar yang dibebankan
kepadanya dengan ringan. Siswa yang memiliki tanggung jawab
dalam belajar akan lebih mudah mencapai prestasi yang diinginkan.

5. Motivasi dalam belajar
Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang
atau kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan
dengan perbuatnnya. Jika seseorang mendapat motivasi yang tepat,
maka hasil belajar yang dicapai akan lebih maksimal.

4. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Ciri-ciri kemandirian belajar diantaranya yaitu :

1. Menelaah kebutuhan belajar matematika, menentukan tujuan,
membuat program belajar.

2. Memilih dan mengaplikasikan strategi belajar.
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3. Mengontrol serta melakukan evaluasi terhadap startegi yang telah
digunakan (Rahayu & Aini, 2021).

Menurut Hiemstra (Pratiwi & Laksmiwati, 2016), ciri-ciri peserta
didik yang memiliki kemandirian belajar yaitu :

1. Pelajar mempunyai tanggung jawab dalam pengambilan keputusan
yang berhubungan dengan usaha belajar.

2. Memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya.

3. Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain mengenai proses
belajarnya.

4. Apabila menjumpai masalah, berusaha untuk dipecahkan sendiri
dan mampu mengatur diri kapan harus meminta bantuan orang lain,
serta tidak lari dari masalah.

5. Dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin untuk belajar
Menurut Masrun dkk, (Sa’diyah, 2017), membagi ciri-ciri

kemandirian ke dalam lima komponen yaitu sebagai berikut :

1. Bebas, artinya bertindak atas kehendaknya sendiri bukan karena
orang lain dan tidak tergantung pada orang lain.

2. Progresif, artinya berusaha untuk mengejar prestasi, tekun dan
terencana dalam mewujudkan harapannya.

3. Inisiatif, artinya mampu berpikir dan bertindak secara original,

kreatif dan penuh inisiatif.
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Terkendali dari dalam, artinya mampu mengatasi masalah yang
dihadapi, mampu mengendalikan tindakannya serta mampu
mempengaruhi lingkungan atas usahanya sendiri.

Kemantapan diri (harga diri dan percaya diri), artinya mempunyai
rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri, menerima dirinya
dan memperoleh kepuasan dari usahanya.

Menurut penulis, ciri-ciri kemandirian belajar antara lain sebagai

berikut :

1.

Tidak tergantung dengan orang lain, siswa harus berusaha sendiri.
Siswa harus memiliki percaya diri.

Mempuyai ide yang menarik . Siswa harus memiliki ide yang baru
agar bisa memberikan perubahan yang lebih baik.

Bisa memberikan solusi setiap ada permasalahan yang datang.

Siswa harus memberikan jalan keluar pada setiap persoalan.

5. Aspek-aspek Kemandirian Belajar

Menurut Dewi (Sanjaya, 2021), menyatakan bahwa terdapat lima

aspek dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi kemandirian

belajarnya, diantaranya yaitu :

1.

2.

Disiplin.
Percaya diri.
Motivasi.
Inisiatif.

Tanggung jawab.
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Menurut Ara (Sa’diyah, 2017), mengemukakan aspek-aspek
kemandirian belajar anak adalah sebagai berikut :

1. Kebebasan, merupakan hak asasi bagi setiap manusia, begitu juga
seorang anak. Anak cenderung akan mengalami kesulitan untuk
mengembangkan kemampuan dirinya dan mencapai tujuan
hidupnya, bila tanpa kebebasan. Perwujudan kemandirian
seseorang dapat dilihat dalam kebebasannya membuat keputusan.

2. Inisiatif, merupakan suatu ide yang diwujudkan ke dalam bentuk
tingkah laku. Perwujudan kemandirian seseorang dapat dilihat
dalam kemampuannya untuk mengemukakan ide, berpendapat,
memenuhi kebutuhan sendiri dan berani mempertahankan sikap.

3. Percaya Diri, merupakan sikap individu yang menunjukkan
keyakinan bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai.
Perwujudan kemandirian anak dapat dilihat dalam kemampuan
untuk berani memilih, percaya akan kemampuannya dalam
mengorganisasikan diri dan menghasilkan sesuatu yang baik.

4. Tanggung Jawab, merupakan aspek yang tidak hanya ditujukan
pada diri anak itu sendiri tetapi juga kepada orang lain. Perwujudan
kemandirian dapat dilihat dalam tanggung jawab seseorang untuk
berani menanggung resiko atas konsekuensi dari keputusan yang
telah diambil, menunjukkan loyalitas dan memiliki kemampuan
untuk membedakan atau memisahkan antara kehidupan dirinya

dengan orang lain di dalam lingkungannya.
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5. Ketegasan Diri, merupakan aspek yang menunjukkan adanya suatu
kemampuan untuk mengandalkan dirinya sendiri. Perwujudan
kemandirian seseorang dapat dilihat dalam keberanian seseorang
untuk mengambil resiko dan mempertahankan pendapat meskipun
pendapatnya berbeda dengan orang lain.

6. Pengambilan Keputusan, dalam kehidupannya anak selalu
dihadapkan pada berbagai pilihan yang memaksanya mengambil
keputusan untuk memilih. Perwujudan kemandirian seorang anak
dapat dilihat di dalam kemampuan untuk menemukan akar
permasalahan, mengevaluasi segala kemungkinan di dalam
mengatasi masalah dan berbagai tantangan serta kesulitan lainnya,
tanpa harus mendapat bantuan atau bimbingan dari orang yang lebih
dewasa.

7. Kontrol Diri, merupakan suatu kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosialnya, baik dengan mengubah tingkah
laku atau menunda tingkah laku.

Menurut Steinberg dalam Rahayu Ginintasi (Sukardi, 2013),
menyusun kemandirian belajar dalam 3 aspek, yaitu :

1. Kemandirian Emosi (Emotional Autonomy), yaitu kemandirian
yang merujuk pada pengertian yang dikembangkan anak mengenai
individuasi dan melepaskan diri atas ketergantungan mereka dalam

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari orang tua mereka.
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2. Kemandirian perilaku (Behavior Autonomy), yaitu kemandirian
dalam perilaku bebas untuk berbuat atau bertindak sendiri tanpa
tergantung pada bimbingan orang lain. Kemandirian perilaku
merajuk kepada kemampuan seseorang melakukan aktivitas sebagai
manifestasi dari berfungsinya kebebasan dengan jelas menyangkut
peraturan-peraturan yang wajar mengenai perilaku dan
pengambilan keputusan seseorang.

3. Kemandirian nilai (Value Autonomy), yaitu kemandirian yang
merujuk pada suatu pengertian mengenai kemampuan seseorang
untuk mengambil keputusan-keputusan dan menetapkan pilihan
yang lebih berpegang pada prinsip-prinsip individual yang
dimilikinya dari pada mengambil prinsip-prinsip orang lain.

6. Manfaat Kemandirian Belajar
Manfaat Kemandirian Belajar Menurut Yamin (Sugianto et al.,

2020), antara lain sebagai berikut :

1. Memberikan kecerdasan kepada orang lain. Siswa harus bisa
memiliki kepintaran untuk bisa berkopentendi dalam kelas maupun
di luar.

2. Memperdalam pemahaman Siswa bisa memperdalam pemahaman
dengan tekun dan rajin.

3. Menanamkan cara untuk berusaha sendiri tanpa menggantungkan
orang lain. Siswa harus bisa belajar sendiri tanpa ada bantuan dari

orang lain.
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Menambahkan daya ingat. Siswa harus bisa memperkuat daya ingat
di dalam pikirannya.

Menambah pengalaman. Siswa harus bisa menambah wawasan dari
teman maupun orang lain yang bisa bertukar pikiran.
Menyelesaikan persoalan. Siswa dapat memberikan solusi pada
setiap persoalan yang dihadapi.

Mempertimbangkan ketetapan. Siswa bisa memilih dan memilah
terhadap keputusan yang diambil.

Bisa berimajinatif. Siswa harus bisa mengembangkan idennya.
Bersikap teliti. Siswa harus bisa cermat terhadap persoalan apapun.
Meyakini diri sendiri. Siswa harus bisa percaya bahwa persoalan
pasti ada solusinya.

Sebagai pelajaran buat diri sendiri. Siswa bisa mengevaluasi dirinya
sendiri agar kedepannya bisa lebih baik.

Menurut Martinis Yamin (Mulyadi & Syahid, 2020), belajar

mandiri memiliki manfaat yang banyak terhadap kemampuan kognisi

(pengetahuan), afeksi (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) siswa,

yaitu :

1.

2.

Mengasah multiple intelegences.
Mempertajam analisis.

Memupuk tanggung jawab.
Mengembangkan daya tahan mental.

Meningkatkan keterampilan.
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6. Memecahkan masalah.

7. Mengambil keputusan.

8. Berpikir kreatif.

9. Berpikir kritis.

10. Percaya diri yang kuat.

11. Menjadi pembelajar bagi dirinya sendiri.

Menurut penulis, bahwa manfaat kemandirian belajar sebagai
berikut, antara lain :

1. Siswa lebih banyak memiliki wawasan yang disampaikan oleh guru
sehingga siswa memiliki pemahaman. Siswa harus mengupas
semua pengetahuan dan ssiswa harus bisa memahaminnya.

2. Siswa akan menjadi pintar apabila sudah banyak memahami
pengetahuan. Siswa harus bisa mengerti apa saja materi yang
disampaikan oleh guru.

3. Siswa akan mendapatkan banyak teman apabila saling bekerja sama
dengan teman yang lain. Siswa yang pintar akan dipedulikan oleh
teman yang lain dikarenakan bisa membagi ilmunnya.

7. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar antara lain
sebagai berikut :

1. Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi kemandirian

belajar siswa dari dalam, meliputi ;
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a. Disiplin, akan membuat siswa semakinpandai mengatur waktu.
Siswa memahami karakter yang sudah dimilikinnya.

b. Percaya diri, siswa akan semakin berani dalam menghadapi
masalah. Siswa bisa mengahdapi masalah yang dihadapi.

c. Dorongan, siswa akan semakin kuat untuk daya ingat di otak.
Siswa bisa mempuyai wawasan yang luas.

d. Tanggung jawab, siswa akan memliki kemampan untuk
menyelesaikan masalah. Siswa bisa bertanggung jawab atas
persoalan yang dihadapi.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kemandirian
belajar siswa dari luar. meliputi :

a. Adat istiadat, siswa harus mengenal adat istiadat di daerahnya
masing-masing. Siswa bisa memahami materi yang sudah
disampaikan sebelumnnya.

b. Masyarakat sekitar, siswa bisa memberikan wadah perubahan
untuk masyarakat menjadi lebih baik. Siswa memiliki
kemampuan di atas rata-rata.

c. Kondisi alam, siswa harus menjaga alam yang ada di sekitarnya
agar bisa terawat dengan sempurna. Siswa bisa memetik hasil
yang sudah dimiliki atas kekayaan alam tersebut. (Sugianto et

al., 2020).
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8. Keunggulan Kemandirian Belajar
Menurut Uno B Hamzah (Sugianto et al., 2020), menyatakan ada
beberapa keunggulan kemandirian belajar antara lain :

1. Sistem untuk kegiatan pembelajaran dengan berusaha sendiri.
melalui pemikiran yang teliti akan mendapatkan kegiatan
pembelajaran secara luas dengan memaksimalkan buatan adalah
butuh pertumbuhan. Baik dari aspek pembelajaran maupun dari
daya berpikir siswa.

2. Bentuk ini akan menyampaikan peluang, baik melalui siswa lemah
dalam ingatan maupun yang cepat untuk berpikir. dalam
memberikan solusi yang tepat sehingga memiliki kemampuan
berbeda-beda di setiap murid. Jadi harus bisa meberi daya ingat
semakin kuat.

3. Menempuh dengan penuh keyakinan dan berusaha sendiri yang
harus dimiliki oleh siswa agar tetap diikuti pada saat di sekolah yang
nantinnya bisa memberikan perubahan di lingkungan sekitarnya.
Siswa harus bisa memiliki keyakinan agar bisa memberikan
perubahan.

4. Sistem belajar dengan berusaha sendiri maka bakal mengakibatkan
lebih luas kepedulian terhadap siswa yang secara kelompok dan
akan membuka peluang yang lebih besar untuk saling berkolerasi
dengan siswa. Siswa harus bisa berkumpul dengan tema yang lain

agar bisa menambah jaringan dengan baik.
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5. Aktivitas dan kewajiban seorang guru yang berperan akan
mengalami perubahan disebabkan durasi yang diberikan semakin
kecil dan disamping itu pula durasi semakin luang untuk mengamati
murid dalam pembelajaran di grup atau golongan serta bisa
membantu pembelajaran lain di lain waktu. Siswa harus bisa saling
mendukung agar tetap bisa berkontribusi dengan baik.

Menurut penulis, bahwa keunggulan kemandirian belajar antara lain

1. Siswa dipecaya oleh orang di sekitarnya. Siswa semakin disenangi
oleh teman karena bisa belajar bersama.

2. Siswa tersebut bisa diandalkan oleh temannya. Siswa tersebut bisa
dipercaya oleh orang lain.

3. Siswa tersebut bisa memberikan perubahan yang lebih baik di
kalangan sekitarnya. Siswa bisa menadi pintar apabila semakin hari
semakin berubah menjadi baik.

9. Kelemahan Kemandirian Belajar
Menurut Uno B Hamzah (Sugianto et al., 2020) menyatakan bahwa
terdapat kelemahan kemandirian belajar antara lain :

1. Dikarenakan masih rendah mengenai sosialisasi dari guru kepada
murid atau murid kepada murid yang lain ketika sistem
pembelajaran menggunakan untuk cara satu satunya di proses
pengajaran. Ada persiapan untuk aktivitas anggota yang sedikit

melalui guru serta murid dalam harapan yang mau diinginkan.
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Siswa bisa memiliki keinginan untuk bisa menjadi orang yang
cerdas akan tetapi masi ada kelemahan di dalam daya ingat.

2. Ketika semata-mata digunakan dalam cara sendiri melalui tahap
yang konsisten, tindakan dalam pembelajaran mendapatan
kejenuhan serta tidak menyenangkan. Siswa bisa mengalami
kebosanan pada saat mengajar.

3. Agenda untuk berusaha sendiri tidak tepat untuk dilakukan oleh
seorang murid ataupun oleh guru. Siswa maupun pendidik terasa
semakin berat dikarenakan beban yang dipikul terlalu berat.
Menurut penulis, bahwa kelemahan kemandirian belajar sebagai

berikut, antara lain :

1. Sebagian siswa yang bandel atau tidak memahami guru pada saat
menyampaikan materi di kelas. Siswa terkadang emosi yang bisa
menurunkan daya ingatnya.

2. Guru harus ekstra lebih keras terhadap murid yang memiiki daya
ingat yang lemah dibandingkan dengan siswa yang memiliki daya
ingat kuat. Siswa terkadang bisa sulit menerima materi yang
disampaikan oleh guru.

10. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Abdurrahman (Hernawati, 2018), hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha

untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
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menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan
tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

Menurut Purwanto (Ariyanto, 2018), hasil belajar merupakan
ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengukuti proses
belajar mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan perubahan yang
diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Menurut Usman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (Hutau, 2018),
menyatakan bahwa hasil belajar adalah yang dicapai siswa sangat erat
kaitannya dengan rumusan tujuan intruksional yang direncanakan guru
sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu: kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Menurut Oemar Hamalik (Groot, 2018), menyatakan bahwa “Hasil
belajar adalah bila seseorang belajar maka akan terjadi perubahan
tingkah laku pada seseorang tersebut”. Misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Indikator Hasil Belajar

Indikator-indikator hasil belajar menurut (Laksana & Hadijah, 2019)
adalah sebagai berikut:

1. Ranah kognitif dengan indikator anatara lain: Pengamatan, Ingatan,

Pemahaman, Penerapan, Analisis (Pemeriksaan Dan Pemilihan

Secara Teliti), Sintesis (Membuat Panduan Baru dan Utuh), dan
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Evaluasi dengan cara pengukuran dilihat dari soal, test, observasi,
tugas dan pertanyaan.

2. Ranah Rasa/Afektif dengan indikator anatara lain: Penerimaan,
Sambutan,  Apresiassi  (Sikap  Menghargai), Interalisasi
(Pendalaman),  Karakteristik  (Penghayatan) dengan cara
pengukuran dilihat dari sikap, test, pertanyaan, tugas, observasi.

3. Ranah Karsa/Psikomotor dengan indikator antara lain:
Keterampilan Bergerak Dan Bertindak, Dan Kecakapan Ekspresi
Verbal Dan Nonverbal dengan cara pengukuran dilihat dari tugas
observasi, tes tindakan dan tes lisan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (Suratman et al.,

2019), mengemukakan bahwa indikator hasil belajar, di antaranya yaitu

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional
khususnya pelajaran matematika telah dicapai oleh peserta didik,
baik secara individual maupun kelompok.

12. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Ruseffendi (Kasyadi et al., 2018), mengidentifikasi
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal
dan eksternal.

1. Faktor internal yaitu :
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a. Kecerdasan.

b. Kesiapan anak.

c. Bakat anak.

d. Kemauan belajar.

e. Minat anak.

f. Model penyajian materi.

g. Pribadi dan sikap guru.

h. Suasana belajar.

I. Kompetensi guru.

J.  Kondisi masyarakat.

2. Faktor eksternal yaitu :

a. Lingkungan rumah.

b. Lingkungan sekolah.

c. Lingkungan masyarakat sekitar.

B. Kerangka Berpikir

Kemandirian belajar merupakan suatu kemampuan dan aktifitas
yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, minat, sikap dan
keterampilan dan memperluas suatu materi yang dilakukan dengan
bertanggung jawab sendiri, tidak tergantung kepada orang lain, dan
memiliki rasa percaya diri. Kemandirian seseorang dalam belajar juga
merupakan kemampuan menghadapi kondisi, situasi dan lingkungan yang
semakin penuh dengan tantangan. Seseorang yang memiliki kemandirian

pribadi telah mampu mengatur dirinya sendiri seperti mengatur waktu,
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kegiatan, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya dalam
belajar, seperti aktif menyimak, mendengarkan, mencatat pelajaran yang
diberikan guru serta aktif dalam mengulang pelajaran yang baru
disampaikan di sekolah. Kemandirian setiap siswa berbeda-beda.
Kemandirian berlaku pada semua tingkatan, setiap siswa perlu
mengembangkan kemandiriannya sesuai dengan kapasitas dan tahapan
perkembangannya. Perkembangan kemandirian menyebabkan adanya
perbedaan karakteristik dan tingkatan kemandirian.

Perbedaan karakteristik dan tingkatan kemandirian siswa
disesuaikan dengan perkembangan masing-masing siswa. Siswa yang
tingkat kemandiriannya tinggi memiliki peluang lebih baik untuk mencapai
prestasi yang lebih baik. Sebaliknya siswa yang tingkat kemandiriannya
rendah juga peluang untuk mencapai prestasi belajar lebih kecil. Semakin
tinggi kemandirian siswa akan semakin tinggi pula prestasi belajarnya.
Oleh karena itu, kemandirian belajar sangat mempengaruhi prestasi dan
hasil belajar siswa.

Hasil belajar muncul dari dalam diri siswa sendiri yang dipengaruhi
oleh kemandirian yang dimilikinya. Oleh karena itu, kemandirian dapat
mendorong siswa untuk mendapatkan prestasi belajar yang tinggi.
Kemandirian belajar menjadi unsur yang paling mendasari proses
pembentukan pribadi siswa sehingga siswa akan menerima pelajaran yang

diberikan oleh guru tidak merasa terbebani. Dengan demikian, materi yang
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disampaikan guru akan lebih mudah diserap oleh siswa dan mudah untuk

dipahami.

Il ——————————— \\ Iz------—--- ----- \ [T .——-~\

| Proses ! ! Kemandirian | 1+ Hasil |
- - 1 .

i Pembelajaran ! ! Belajar : ' Belajar |

! ’ 1 | 1

~ \

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai sebuah jawaban yang bersifat
sementara yang kebenarannya masih perlu diuji, peneliti perlu
mengumpulkan data-data yang paling berguna untuk membuktikan
hipotesis.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis
yang diajukan oleh peneliti adalah :
1. Terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar
matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan.
2. Terdapat kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar di SMP

Muhammadiyah 57 Medan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan, yang
berlokasi di Jalan Mustafa No. 1 Glugur Darat 1, Kec. Medan Timur, Kota
Medan 20238. Penulis memilih lokasi tersebut karena berdasarkan pengalaman
kegiatan PLP 2 penulis menemukan beberapa masalah yang terdapat di sekolah
SMP Muhammadiyah 57 Medan, yang dimana siswa nya memiliki hasil belajar

yang rendah dikarenakan kurangnya kemandirian siswa.

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran

2022/2023.

B. Populasi Dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (Jasmalinda, 2021), populasi adalah wilayah generalisasi
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11 yang terdiri dari 4 kelas

SMP Muhammadiyah 57 Medan tahun ajaran 2022/2023.

Tabel 3.1 Tabel Populasi

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIII-A 30 Siswa

2 VI1II-B 30 Siswa

3 VIII-C 31 Siswa

4 VII-D 32 Siswa
Jumlah 123 Siswa

32
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Menurut Sujarweni (Komala, 2017), sampel adalah bagian dari
sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk
penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-B SMP

Muhammadiyah 57 Medan yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa

perempuan.
Tabel 3.2 Tabel Sampel
Siswa
No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 VI1II-B 16 14 30 Siswa

. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel x (yaitu
kemandirian belajar siswa) terhadap variabel y (yaitu hasil belajar matematika)
melalui analisis regresi . Uji persyarat analisis data yaitu dengan menggunakan
uji normalitas untuk menguji data yang akan dianalisis normal atau tidaknya
dan uji homogenitas, kemudian dilakukan uji instrument berupa uji validitas dan

uji realiabilitas, lalu yang terakhir dilakukan uji hipotesis dan uji determinan.
. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (Nikmatur, 2017), Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulannya.
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Dalam hal ini yang menjadi variabel penelitian adalah sebagai berikut :

1. Variabel Bebas ( variabel X ) Kemandirian Belajar Siswa.
2. Variabel Terikat ( variabel Y ) Hasil Belajar Matematika.
. Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian merupakan data yang dikumpulkan dalam
penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan. Karena data yang diproleh akan dijadikan landasan dalam
mengambil kesimpulan, data yang dikumpulkan haruslah data yang benar.
Intrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah guru memberikan
soal matematika kepada siswa, kemudian siswa menjawab soal matematika
sendiri tanpa menyontek temannya.
. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian
ini meteode yang digunakan adalah :
1. Tes
Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu.
2. Angket
Menurut Istijanto (Alfani, 2018) Angket adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk

dijawab secara tertulis oleh responden, angket merupakan kumpulan
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pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden tentang kegiatan pembelajaran matematika untuk mengetahui
hasil dari peningkatan kemandirian siswa dalam menjawab soal
matematika.
G. Teknik Analisi Data
1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keaslian
suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid apabila intrumen tersebut
telah sesuai mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui
validitas, alat ukur yang digunakan adalah rumus product moment yaitu

sebagai berikut :

nyxy—Qx)Xy)

(nzx? - (20°)} {2y - (£2)°)}

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi product moment

n = jumlah sample

>xy = jumlah perkalian skor butir dengan skor total
>x = jumlah skor butir

Yy = jumlah skor total
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Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid apabila koefisien ( 7,
berharga positif dan lebih besar dari harga table 7., pada taraf
signifikansi 5%. Bila harga mtyung< Traper harga maka butir instrument

dinyatakan tidak valid.

Untuk mengetahui taraf kolerasi antara kedua variabel berlaku

ketentuan sebagai berikut :

o

Tyy antara 0,00-0,20 menunjukkan taraf kolerasi sangat rendah.
b. 7, antara 0,21-0,40 menunjukkan taraf kolerasi rendah.
C. 1, antara 0,41-0,70 menujukkan taraf kolerasi cukup tinggi.
d. r, antara 0,71-0,90 menunjukkan taraf kolerasi tinggi.
e. Ty, antara0,90-1,00 menunjukkan taraf kolerasi sangat tinggi.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat kepercayaan dari
suatu instrument. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika instrument

tersebut digunakan selalu memberikan hasil konsisten. Untuk menguiji

reliabilitas tes digunakan rumus alpha sebagai berikut :

R I | L
’“‘I(k—l)] 3

Keterangan

r11 = reliabilitas instrumen
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k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o= jumlah varians
o= varians total

Setelah diperoleh harga r;; kemudian dikonsultasikan dengan ;4pe;-

Apabila harga r;; > 7iqper, Maka instrumen tersebut reliabel.

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Normalitas merupakan uji kenormalan distribusi data. Dengan
demikian uji normalitas ini mengasumsikan bahwa data di tiap variabel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Adapun rumus yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan

menggunakan Uji lilliefors yaitu :

Keterangan

Mx = Mean
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> Fx = Jumlah hasil perkalian antara titik tengah dengan frekuensi
dari masing-masing variabel.

n = Jumlah data

SDx = Standar deviasi

z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal

K = Hasil dari Mx

o = Hasil dari SDx

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi dari
sampel yang dianalisis homogen (bersifat sama) atau tidak. Homogenitas
data mempunya makna, bahwa data memiliki variansi atau keragaman nilai
yang sama secara statistik. Dalam penelitian ini untuk menguiji

homogenitas menggunakan uji-F.

Adapun langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan hipotesis
HO: Data homogen
H1: Data tidak homogen

2. Menentukan Nilai Uji Statistik

F _ Varians Terbesar
hitung —

Varians Terkecil

3. Menentukan Nilai Kritis
Ftabel — F(a)(dy1,dk>)

4. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis
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Jika Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak
Jika Fhitung < Ftabel, maka HO diterima.
5. Memberikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini, untuk mempercepat dan mempermudah
proses uji homogenitas, peneliti menggunakan software IBM SPSS
Statistics 22. Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji
homogenitas menggunakan software IBM SPSS Statistics 22 yaitu:
Setelah data penelitian dimasukan pada SPSS, maka selanjunya adalah
melaksanakan uji homogenitas. Langkah pertama untuk melakukan uji
homogenitas adalah memasukkan data pada Data Set. Lalu kemudian
pilih menu Analyze-Compare Means One Way ANOVA. Masukkan
variabel X (Kemandirian Belajar Siswa) kedalam kolom dependent list,
dan variabel Y (Hasil Belajar) kedalam kolom Faktor. Lalu pilih options
dan centang Homogenity of variance test lalu klik OK. Maka akan
muncul output hasil uji homogenitas.

3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat, dilakukan uji hipotesis melalui analisis regresi

linear sederhana. Adapun model regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas

a = Sebagai Konstanta
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b = Koefisien Regresi

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini

L_ZY-bEX
N

y N EXY) -BX-BY

ON-IXZ— (T X)

Untuk mengetahui berapa besar persen pengaruh kemandirian belajar siswa
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII-B SMP Muhammadiyah 57

Medan, dilakukan Uji Determinan.
D =r?% x 100%
Selanjutnya kriteria pengambilan pengujian adalah diterima Hy jika tp;tyung

< traper Yang berarti hasil nya sama dan diterima H, jika thitung < teaper Yang

berarti hasil tes dikategorikan baik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas diperlukan untuk mengetahui sejaun mana instrumen
penelitian mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2012).

Validitas item dengan total item pada instrumen variabel produktivitas

karyawan dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Uji Validitas Angket kemandirian Belajar Siswa

Item-Total Statistics
Scale Scale Kategori
Mean if | Variance if | Corrected | Cronbach's
e Item Item Item-Total Alpha if

Deleted Deleted | Correlation | Item Deleted
1. 93.40 105.559 .623 .861 Valid
2. 93.70 105.803 352 .865 Valid
3. 93.50 105.500 469 .862 Valid
4, 93.60 101.490 592 .858 Valid
5. 93.53 106.257 324 .865 Valid
6. 93.40 106.524 269 .867 Valid
1. 93.10 104.438 475 .862 Valid
8. 93.37 102.792 551 .860 Valid

41
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9. 93.70 103.183 .564 .860 Valid
10. 94.30 103.666 272 870 Valid
11. 93.50 104.397 438 .862 Valid
12. 93.73 103.306 .500 .861 Valid
13. 93.50 104.741 447 .862 Valid
14. 93.50 104.741 447 .862 Valid
15. 93.40 106.524 .269 .867 Valid
16. 93.53 99.085 761 .854 Valid
17. 93.53 103.361 456 .862 Valid
18. 93.77 104.668 426 .863 Valid
19. 93.40 105.559 623 .861 Valid
20. 93.10 113.610 -.139 .876| Tidak Valid
21. 93.53 99.085 761 .854 Valid
22. 93.53 103.361 456 .862 Valid
23. 93.77 104.668 426 .863 Valid
24. 93.10 113.610 -.139 .876| Tidak Valid
25. 93.13 106.947 459 .863 Valid
26. 93.77 101.978 443 .862 Valid
27. 93.50 104.397 438 .862 Valid
28. 93.73 103.306 .500 .861 Valid
29. 93.53 105.844 413 .863 Valid
30. 93.10 113.610 -.139 .876| Tidak Valid
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Berdasarkan pada dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas
dinyatakan sebagai berikut, koefisien korelasi butir dengan skor total skala
yang dikorelasi sama dengan (=) atau lebih besar dari 0,250. Artinya jika
skor total skala yang dikorelasi sama dengan (=) atau >0,250 maka item
dianggap valid. Maka pada kolom tabel Corrected Item-Total Correlation
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam angket kemandirian belajar siswa
terdapat 3 item dinyatakan tidak valid atau gugur, dan 27 item dinyatakan
valid.

2. Uji Realibilitas

Uji realibilitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
konsistensi sebuah instrumen, dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach’s. Instrumen dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria, yakni
koefisiensi realibilitas > 0,6. (Siregar, 2012). Jika koefesien realibilitas
semakin tinggi mendekati angka 1,00 maka dapat dikatakan pengukuran
semakin reliabel. Adapun realibilitas angket kemandirian belajar siswa

dalam penelitian ini dapat diketahui pada table 4.2 dibawah ini :

Tabel 4. 2 Uji Realibilitas Angket Kemandirian Belajar Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.867 30
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Berdasarkan tabel diatas nilai N of Item sebanyak 30, dari sini dapat
disimpulkan bahwa banyaknya pertanyaan dalam Angket Kemandirian
Belajar Siswa berjumlah 30 item. Dengan nilai Cronbach’s Alpha ,867 atau
0,867. Berdasarkan pada dasar keputusan uji realibilitas alpha cronbach’s
jika koefisensi realibilitas diantara 0,800 — 1,00 maka memiliki nilai
realibilitas sangat tinggi. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
seluruh item dalam Angket Kemandirian Belajar Siswa memiliki nilai
realibilitas sangat tinggi. untuk lebih lengkap-nya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.3 Kriteria Koefisiensi Realibilitas

Nilai r Keterangan
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa, seluruh item dalam

angket kemandirian belajar siswa ini memiliki nilai realibilitas sangat tinggi.
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3. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak . (Siregar, 2012) Pada
uji normalitas ini peneliti menggunakan metode kolmogrov-smirnov,
adapun hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah
ini:

Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 30
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 9.69825247
Deviation
Most Extreme Absolute 110
Differences Positive .108
Negative -.110
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai si (Asymp.Sig 2-

tailed) sebesar 0,200. Karena nilai si lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan
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bahwa nilai residual variabel kemandirian belajar siswa dan hasil belajar
matematatika siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan terdstribusi dengan
normal.
4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi dari
sampel yang dianalisis homogen (bersifat sama) atau tidak. Homogenitas
data mempunya makna, bahwa data memiliki variansi atau keragaman nilai
yang sama secara statistik. Dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas
menggunakan uji-F Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s. Uji
homogenitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Setelah
data penelitian dimasukan pada SPSS, maka selanjunya adalah
melaksanakan uji homogenitas. Langkah pertama untuk melakukan uji
homogenitas adalah memasukkan data pada DataSet. Lalu kemudian pilih
menu Analyze-Compare Means-One Way ANOVA. Masukkan variabel X
(Kemandirian Belajar Siswa) kedalam kolom dependent list, dan variabel Y
(Hasil Belajar Siswa) kedalam kolom Faktor. Lalu pilih options dan centang
Homogenity of variance test lalu klik OK. Maka akan muncul output hasil
uji homogenitas. Hasil uji homogenitas secara lengkap dapat dibaca pada
lampiran. Ringkasan hasil uji homogenitas dapat dibaca pada tabel 4.5

berikut ini :



Tabel 4.5 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
Angket Based on Mean .845 6 22 .549
Based on Median .400 6 22 871
Based on Median and with 400 6 18.131 .869
adjusted df
Based on trimmed mean .820 6 22 .566

Ketentuan uji normalitas yaitu dengan membaca nilai signifikansi

pada kolom Asym. Sig (2-tailed). Jika nilai sig. > a (0,05) maka data

tersebut homogen. Berdasarkan table 4.5 nilai sig. adalah 0,549. Nilai sig.

atau signifikasi tersebut lebih dari a (0,05) yaitu (0,549>0,05), sehingga

data diatas homogen.

5. Uji Hipotesis

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika

kelas VI1I1-B dapat diketahui dengan melakukan uji regresi linear sederhana.

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara

variabel independent yakni kemandirian belajar siswa dan variabel dependen

yakni hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada table 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error

Beta

Sig.
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(Constant) 68.250 16.855 4.049 | .000

Kemandirian 120 173 130 1.961 | .004

belajar siswa

a. Dependent Variable: hasil belajar siswa

Berdasarkan dasar keputusan jika nilai sig < 0,05 atau t hitung >t tabel maka
terdapat pengaruh antara variabel independent yakni kemandirian belajar siswa
dan variabel dependen yakni hasil belajar matematika siswa SMP
Muhammadiyah 57 Medan. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Sig.
untuk pengaruh variabel kemandirian belajar siswa (X) terhadap variabel hasil
belajar matematika siswa (Y) adalah sebesar 0,004 < 0,05 atau nilai sig yakni
0,004 lebih kecil dari 0,05, dan t hitung mendapatkan nilai sebesar 1,961 >t
tabel 1,697 atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa variabel kemandirian belajar siswa (X) berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 57
Medan (). Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji koefisiensi determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menejelaskan variabel dependen.
Adapun hasil yang diperoleh dalam pengujian ini dapat dilihat dalam tabel 4.7

dibawah ini :
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Tabel 4.7 UJi Koefisiensi Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .1302 .017 -.018 9.870

a. Predictors: (Constant), kemandirian

b. Dependent Variable: hasil belajar siswa

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,130,
hal tersebut memiliki makna bahwasanya kemampuan variabel independen
yakni kemandirian belajar siswa (X) mempengaruhi variabel hasil belajar

matematika siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan () adalah sebesar 13,0%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pendidikan adalah proses belajar manusia untuk menjadi yang lebih baik.
Pendidikan berlangsung sepanjang hayat manusia. Pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting bagi perkembangan setiap individu, terutama
untuk pembangunan bangsa dan negara (Siagian et al., 2020). Kemandirian
belajar adalah kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi,
kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal kemampuan dasar yang
dimiliki individu, khususnya dalam proses pembelajaran (Siagian et al., 2020)

Kemandirian belajar merupakan faktor dari keberhasilan belajar siswa,
dan sangat penting sehingga harus menjadi perhatian pihak-pihak yang
terkait dalam dunia pendidikan untuk melakukan kegiatan belajar aktif dan

bertanggung jawab yang didorong oleh motivasi diri sendiri demi tercapainya
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hasil belajar yang optimal matematika merupakan suatu syarat untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya. Karena dengan belajar
matematika, siswa akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Siswa
akan berhenti mengerjakan soal matematika jika sudah merasa tidak dapat
mengerjakannya sendri. Kemandirian belajar diperlukan untuk mempelajari
materi mata pelajaran matematika. Hasi belajar merupakan cerminan dari
usaha belajar, semakin baik usaha belajarnya, maka semakin baik pula
hasil yang diraih (Siagian et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik dengan menggunakan software
bantuan SPSS version 22 diketahui dengan uji hipotesis mendapatkan nilai Sig.
untuk pengaruh variabel kemandirian belajar siswa (X) terhadap variabel hasil
belajar matematika siswa () adalah sebesar 0,004 < 0,05 atau nilai sig yakni
0,004 lebih kecil dari 0,05, dan t hitung mendapatkan nilai sebesar 1,961 > t
tabel 1,697 atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa variabel kemandirian belajar siswa (X) berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar matematika siswa (YY) di SMP Muhammadiyah
57 Medan (Y).

Perhitungan tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada penelitian
ini maka dapat disimpulkan hipotesis 1 diterima. Kemudian untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara bahwa variabel kemandirian belajar siswa (X)
terhadap variabel hasil belajar matematika siswa (Y) di SMP Muhammadiyah
57 Medan, dapat diketahui dengan melakukan uji koefisiensi determinasi R?

Square. Berdasarakan uji koefisiensi determinasi R Square mendapatakan nilai
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sebesar 0,130, hal tersebut memiliki makna bahwasanya kemampuan variabel
independen yakni kemandirian belajar siswa (X) mempengaruhi variabel hasil
belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan () adalah sebesar
13,0%. Sedangkan sisanya dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan

dalam penelitian ini.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang telah ada sebelumnya, sebagimana penelitian yang dilakukan oleh Dhani
Meilindra Suwarni dengan judul penelitian “Pengaruh Kemandirian Belajar
Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di MTS N 6 ” yang
dialakukan pada tahun 2021. Berdasarakan penelitian tersebut mendapatkan
hasil kemandirian belajar sisiwa mempengaruhi hasil belajar matematika

dengan nilai sebesar 0,012 atau sebesar 1,2% (Suwarni et al., 2021)

Selain itu hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siti Julaecha dan Abdul Baist dengan judul penelitian “ Hubungan
Kemandirian Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa SMK Kelas XII Pada
Pelajaran Matematik” penelitian ini dilakukan pada tahun 2019, dan
mendapatkan hasil bahwa kemandirian belajar mempengarahi hasil belajar
matematika dengan besar nya pengaruh yang dihitung dengan menggunakan
uji R Square dan mendapatkan nilai sebesar 0,400 atau sebesar 40,0% (Julaecha

& Baist, 2019).

Berdasarakan hasil penelitian ini dan berdasarkan hasil penelitian yang telah

ada sebelumnya dapat diketahui dengan seksama bahwa variabel kemandirian
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belajar siswa mempengaruhi variabel hasil belajar matematika siswa SMP
Muhammadiyah 57 Medan. Dengan mngetahui besarnya pengaruh
kemandirian belajar siswa mempengaruhi variabel hasil belajar matematika
siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan, maka diharapkan pihak sekolah dapat
menentukan kebijakan dan memahami pokok permasalahan, sehingga mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa SMP Muhammadiyah 57

Medan saat ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik dengan menggunakan software
batuan SPSS version 22 diketahui dengan uji hipotesis mendapatkan nilai Sig.
untuk pengaruh variabel kemandirian belajar siswa (X) terhadap variabel hasil
belajar matematika siswa (Y) adalah sebesar 0,004 < 0,05 atau nilai sig yakni
0,004 lebih kecil dari 0,05, dan t hitung mendapatkan nilai sebesar 1,961 > t
tabel 1,697 atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa variabel kemandirian belajar siswa (X) berpengaruh
terhadap variabel hasil belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 57
Medan (Y).

Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel
kemandirian belajar siswa (X) terhadap variabel hasil belajar matematika siswa
SMP Muhammadiyah 57 Medan (), dapat diketahui dengan melakukan uji
koefisiensi determinasi R Square. Berdasarakan hasil uji koefisiensi determinasi
R Square mendapatakan nilai sebesar 0,130, hal tersebut memiliki makna
bahwasanya kemampuan variabel independen yakni kemandirian belajar siswa
(X) mempengaruhi variabel hasil belajar matematika siswa SMP

Muhammadiyah 57 Medan () adalah sebesar 13,0%.

53
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B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan diatas, saran yang diajukan peneliti adalah

sebagai berikut :

1. Untuk guru matematika, terkhusus guru SMP Muhammadiyah 57 Medan
agar memperhatikan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran
SPLDV karena berguna bagi kebaikan guru maupun siswa.

2. Bagi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran baik secara
individu maupun berkelompok agar diperoleh hasil belajar yang baik sesuai

dengan standar yang telah ditentukan.
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Lampiran 1

I. Identitas

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Status

Alamat

Orang Tua

Alamat Orang Tua

I1. Pendidikan Formal
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dea Oktaviani

: Medan, 06 Oktober 1999
: Perempuan

> Islam

- Indonesia

: Belum Menikah

: JI. Cinta Karya Gang. Persatuan No. 16, Sari Rejo

a. Ayah : Ali Rahman
Pekerjaan : Pegawai Swasta

b. Ibu : Suwarti
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

: JI. Cinta Karya Gang. Persatuan No. 16, Sari Rejo

1. SD Al-Hidayah Medan Tahun 2005-2011

2. SMP Al-Washliyah 8 Medan Tahun 2011-2014

3. SMA Swasta Eria Medan Tahun 2014-2017

4. Tercatat sebagai Mahasiswa FKIP UMSU Tahun 2018-2022
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan ; = .
;W’ Muhammadiyah 57 Medan Materi Pokok : SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)
ata Pelajaran  : Matematik ‘
m« : ijg:n;ila Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2JP)
3.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.
Kompetensi Dasar

—

B.1.1 Membuat dan mendefinisikan bentuk sistem persamaan lincar dua

variabel.
Indikator Pencapaian Kompetensi [-!-2 Menentukan selesaian sistem persamaan linear dua variabel.
A. Tujuan Pembelajaran
'1(‘ mMcmsa bcrs‘yuku‘r terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan matematika dalam
e dupan sclfan-han melalui belajar menyelesaikan masalah seharihari yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel,
2. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dan gigih dalam menyelesaikan tugas dari guru.

3. Mampu menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel,

B. Media dan Alat

1. Media Pembelajaran : Lembar Kerja Peserta didik, buku cetak
2. Alat Pembelajaran : Papan tulis, laptop, spidol atau kapur, penghapus, penggaris.
B. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran :
Pendahuluan : 10 Menit
1. Guru beri salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Dilanjutkan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Kegiatan Inti : 60 Menit
1. Kegiatan Literasi. Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca danmenuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait
materi
2. Berfikir Kritik. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang diamati atau dicermati.

Siswa mengembangkan sikap gigih (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan masalah berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel.

3. Kerja Sama. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai SPLDV
4. Komunikasi. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai
5. Kreativitas. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami
a. Penutup : 10 Menit
Guru memberikan umpan balik dan pesan moral pembelajaran, memberikan kuis dan menutup pembelajaran
kembali dengan salam dan mengucapkan Alhamdulillah. (Religius)

: Tes Tertulis




Lampiran 3

Uji Validitas Angket Kemandirian Belajar Siswa

Iltem Statistics

Mean Std. N
Deviation
VARO00001 3.33 479 30
VARO00002 3.03 .765 30
VARO00003 3.23 .626 30
VARO00004 3.13 .819 30
VARO00005 3.20 .761 30
VARO0006 3.33 .844 30
VARO00007 3.63 .718 30
VARO00008 3.37 .765 30
VARO00009 3.03 .718 30
VARO00010 2.43 1.223 30
VARO00011 3.23 74 30
VAR00012 3.00 .788 30
VAR00013 3.23 728 30
VARO00014 3.23 .728 30
VARO00015 3.33 .844 30
VAR00016 3.20 .805 30
VARO00017 3.20 .847 30
VARO00018 2.97 .765 30
VARO00019 3.33 479 30
VAR00020 3.63 .765 30
VAR00021 3.20 .805 30
VAR00022 3.20 .847 30
VAR00023 2.97 .765 30
VAR00024 3.63 .765 30
VAR00025 3.60 498 30
VAR00026 2.97 .999 30
VARO00027 3.23 74 30
VAR00028 3.00 .788 30
VAR00029 3.20 .664 30

VARO00030 3.63 .765 30
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Lampiran 4

Uji Realibilitas Angket Kemandirian Belajar Siswa

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
VARO00001 93.40 105.559 .623 .861
VARO00002 93.70 105.803 .352 .865
VAR00003 93.50 105.500 469 .862
VARO00004 93.60 101.490 .592 .858
VARO0005 93.53 106.257 324 .865
VARO00006 93.40 106.524 .269 .867
VARO00007 93.10 104.438 475 .862
VAR00008 93.37 102.792 551 .860
VARO0009 93.70 103.183 .564 .860
VARO00010 94.30 103.666 272 .870
VAR00011 93.50 104.397 438 .862
VAR00012 93.73 103.306 .500 .861
VARO00013 93.50 104.741 447 .862
VARO00014 93.50 104.741 447 .862
VAR00015 93.40 106.524 .269 .867
VAR00016 93.53 99.085 761 .854
VARO00017 93.53 103.361 456 .862
VARO00018 93.77 104.668 426 .863
VAR00019 93.40 105.559 .623 .861
VARO00020 93.10 113.610 -.139 .876
VARO00021 93.53 99.085 761 .854
VAR00022 93.53 103.361 456 .862
VAR00023 93.77 104.668 426 .863
VAR00024 93.10 113.610 -.139 .876
VAR00025 93.13 106.947 .459 .863

VARO00026 93.77 101.978 443 .862



VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO00030

93.50
93.73
93.53
93.10

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

104.397
103.306
105.844
113.610

.867

30
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438
.500
413
-.139

.862
.861
.863
.876



Lampiran 5

Uji Normalitas Angket Kemandirian Belajar Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®P Mean
Std.
Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Unstandardized
Residual
30
.0000000
9.69825247

.110
.108
-.110
.110
.200¢4d
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Lampiran 6
Uji Normalitas Tes
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Angket 123 30 .200" .961 30 .332
Tes .135 30 174 .951 30 .178

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 7
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Angket Based on Mean .845 6 22 .549
Based on Median .400 6 22 .871
Based on Median and with adjusted df .400 6 18.131 .869
Based on trimmed mean .820 6 22 .566
ANOVA
Angket
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 567.150 7 81.021 .665 .699
Within Groups 2678.717 22 121.760

Total 3245.867

29




Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Lampiran 8
Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
1  (Constant) 68.250 16.855
kemandirian 120 173

a. Dependent Variable: posttest

Standardized

Coefficients

Beta

130

4.049
.691

Sig.

.000
.004
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Uji Hipotesis

Coefficients?

Lampiran 9
Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 68.250 16.855
kemandirian 120 173

a. Dependent Variable: posttest

Standardized

Coefficients

Beta

.130

4.049
.691

Sig.

69

.000
.004



Lampiran 10
Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded
N Percent N Percent N
posttest * 30 100.0% 0 0.0% 30
kemandiria
n
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 .1302 .017 -.018

a. Predictors: (Constant), kemandirian

b. Dependent Variable: posttest

Total
Percent

100.

Std. Error of

Estimate

0%

the

9.870
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Lampiran 11
SOAL POSTTEST
Materi : SPLDV ( Sistem Persamaan Linear Dua Variabel )
Nama
Kelas :VIII-B

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut x + 3y = 15 dan 3x +
6y = 30 dengan menggunakan metode subsitusi !

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 3x + 5y = 16 dan 4x +y =
10 dengan menggunakan metode eliminasi !

3. Budi membeli 3 buah pena dan 5 buah buku seharga 34.000 kemudian Risky
membeli 3 pena dan 6 buah buku seharga 36.000. Tentukan harga sebuah pena
dan sebuah buku yang dibeli oleh Budi dan Rizky ! menggunakan metode
campuran

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dua variabel berikut
dengan metode campuran !

5. Diberikan dua persamaan linear 2x — 5y = 1 dan 4x -3y = 9. Tentukan nilai x

dan nilai y dengan menggunakan metode campuran !
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KUNCI JAWABAN POSTTEST

1. Persamaan I 'X+3y=15
Persamaan 11 :3x+6y=30
Ambil persamaan |
X + 3y = 15 diubah menjadi x = -3y + 15

Subsitusi kan persamaan Il ke persamaan |

3x + 6y = 30 x+3y=15
3(-3y+15) +6y =30 x+3(5)=15
-9y + 45 + 6y = 30 X +15=15
-3y =30-45 x=15-15
-3y =-15 =0
y =-15/-3
=5

2. Persamaan | :3x+5y =16

Persamaan 11 (4x+y =10

3Xx+5y=16 | x1| 3x+5y=16

4x+y =10 | x5 20x+ 5y =50 -

-17x =-34
X =-34/-17
=2
3x+5y =16
3(2)+5y=16

6 +5y =16



-5y = 16-6
-5y =10
y =10/-5
y=-2
3. X =pena Y = buku
Persamaan | : 3x + 5y = 34.000
Persamaan 11 : 3x + 6y = 36.000
3x+5y =34.000 | x6 |18x + 30y =204.000

3x +6y =36.000 [ x5 |15x+ 30y =180.000 -

3X =24.000
X = 24.000/3
=8.000

3x + 5y = 34.000
3 (8.000) + 5y = 34.000
24.000 + 5y = 34.000

Sy = 34.000 — 24.000

5y =10.000
y = 10.000/5
=2.000
4. Persamaan | 'X-y=38
Persamaan 11 (X +2y=20

Metode Eliminasi
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X—y=28 X2 | 2x—-2y =16

X+2y=20 X1 | x+2y=20

X =4
Metode Subsitusi
X—y=28
-4-y=8
-y =8/-4
y=-4
y=4
. Persamaan | 12x-5y=1
Persamaan 11 14x—-3y =9
Metode Eliminasi
2x—-5y=1 | x2 | 4x-10y=2
4x-3y=9 | x1 |[4x-3y=9 -
-1y =-7
y =-7/-7
y=1

Metode Subsitusi
2x—-5y=1
2x-5(1) =1
2x-5=1
2x=1+5

2X=6



X =6/2

75
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Lampiran 12
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-B
No Nama Siswa Jenis
Kelamin
1 | Aditya Arya Pradika L
2 | Aguaero Muhammad Siahaan L
3 | Alif Pradika L
4 | Amanda Anindya Tanjung P
5 | Ataya Rizqulah P
6 | Aulia Andre P
7 | Ayu Shafira P
8 | Damara Janeeta Andisa P
9 | Dimas Ramadhan L
10 | Dinisya Aliffa P
11 | Dzakwan Faturrohnman Arifin L
12 | Fahri Azmi L
13 | Farahani Naila Rizki P
14 | Farrel Rifaa Hanafi L
15 | Habib Raffi L
16 | Humairah Az-zahra P
17 | Lutfiah Khairunnisa P
18 | Ikhsan Luthfi Rasya L
19 | Irdzi Achmad Nasution L
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20 | Muhammad Nabil Satria

21 | Muhammad Fauzan Syahputra
22 | Muhammad Alvino Andhara
23 | Naurah Rayyani Nasution
24 | Najla Zaira Muharramah

25 | Radhey Nantha Pratama

26 | Rafi Gunasti

27 | Rafid Baroka Stya

28 | Shafa Nayla Herdiani

29 | Shagila Balgis Nasution

30 | Syafa Aisyah Putri Harahap
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Lampiran 13

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Nama L eererrercrnncenerarsenernssenssanennernneanns
Kelas D etrerteeeretentrettenernteenttanennsrnnsanns

A. Pengantar

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
kemandirian belajar anda. Dengan demikian peneliti mengharapkan
kesediaan anda untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang ada
dengan sejujur-jujurnya sesuai pikiran, kehendak pengalaman dan
kenyataan yang anda alami. Pernyataan angket yang akan anda isi ini,
selain membantu peneliti menyelesaikan skripsi, juga membantu anda
untuk mengetahui kemandirian belajar. Angket ini terdiri dari 30 butir

pernyataan setiap pernyataan disiapkan empat alternatif jawaban.

B. Petunjuk Pengerjaan

a. Bacalah petunjuk dengan cermat.

b. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berhubungan
dengan diri adik adik. Mohon untuk menjawab semua pertanyaan
dengan lengkap dan jangan sampai ada yang terlewatkan.

c. Angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-
adik, oleh karena itu, jawablah pernyataan-pernyataan dalam
angket ini dengan sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya.

d. Jawablah pernyataan-pernyataan pada angket ini sesuai dengan
keadaan diri adik-adik dengan memberi tanda centang (\) pada
kolom jawaban yang tersedia dengan pilihan jawaban sebagai
berikut:

SS : Sangat Setuju S . Setuju
TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju



No Pertanyaan SS TS| STS

1 Saya memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru
matematika selama proses pembelajaran berlangsung

2 Saya mencatat atau menandai pada buku setiap matematika
yang dijelaskan oleh guru tanpa diperintah

3 Saya senang menanggapi pertanyaan tentang pelajaran
matematika yang dilontarkan guru di dalam kelas

4 Saya hanya diam jika ada diskusi tentang pelajaran
matematika di kelas

5 Saya lebih senang mengerjakan tugas sendiri

6 Saya lebih suka jika tugas dikerjakan oleh orang lain

7 Saya akan bertanya pada guru atau teman bila ada hal yang
belum saya mengerti

8 Saya tidak bergantung pada teman untuk menjawab soal
ujian.

9 Saya lebih memilih untuk diam saja walaupun ada hal
yang belum dimengerti

10 | Saya belajar atas kemauan saya sendiri tanpa paksaan dari
orang lain.

11 | Saya lebih mempercayai kemampuan saya dalam
mengerjakan tugas dibandingka kemampuan teman-teman
saya.

12 | Saya takut untuk bertanya walaupun diberi kesempatan

13 | Saya selalu mencari buku atau media lain yang menunjang
saat belajar

14 | Saya belajar mengikuti jadwal yang sudah saya buat

15 | Setelah pulang sekolah, saya selalu memeriksa ada atau
tidaknya tugas

16 | Saya membuat jadwal belajar agar belajar menjadi lebih
terarah

17 | Apabila ada tugas dari guru, saya langsung mengerjakannya.

18 | Saya belajar setiap hari meskipun tidak ada ujian.

19 | Saya selalu mempersiapkan alat-alat yang perlu saya bawa
ke sekolah

20 | Saya selalu bertindak atas dasar bahwa saya mempunyai

kemampuan untuk mencapai keberhasilan
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21 | Saya yakin jika saya berusaha untuk tekun dalam belajar
maka saya bisa mencapai tujuan yang saya inginkan

22 | Saya yakin jika saya memanfaatkan waktu belajar dengan
baik agar memperoleh hasil yang baik pula

23 | Saya menetapkan target nilai yang tinggi pada setiap tugas
maupun ujian matematika

24 | Saya tidak pernah terlambat datang ke sekolah.

25 | Saya selalu masuk kelas sebelum pelajaran dimulai.

26 | Saya selalu mengumpulkan tugas yang diberikan guru
secara tepat waktu.

27 | Saya selalu meluangkan waktu saya untuk belajar

28 | Saya tidak berkonsentrasi saat belajar dan lebih banyak
menghabiskan waktu untuk bermain handphone (HP)

29 | Saya mampu mengerjakan tugas yang mudah dan sulit
sekalipun tanpa ragu

30 | Saya akan berusaha mencari jalan keluar untuk mengatasi

tugas yang saya anggap sulit
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Lampiran 14
NILAI POSTTEST SISWA
No Nama Siswa Jenls_ Posttest
Kelamin

1 Aditya Arya Pradika L 80
5 A_guaero Muhammad L

Siahaan 85
3 Alif Pradika L 65
4 Amanda Anindya Tanjung P 70
5 Ataya Rizqulah P 60
6 Aulia Andre P 75
7 Ayu Shafira P 85
8 Damara Janeeta Andisa P 95
9 Dimas Ramadhan L 90
10 Dinisya Aliffa P 70

Dzakwan Faturrohman
| Avifin L 75
12 Fahri Azmi L 85
13 Farahani Naila Rizki P 90
14 Farrel Rifaa Hanafi L 95
15 Habib Raffi L 90
16 Humairah Az-zahra P 95
17 Lutfiah Khairunnisa P 75
18 Ikhsan Luthfi Rasya L 70
19 Irdzi Achmad Nasution L 90
20 Muhammad Nabil Satria L 75

Muhammad Fauzan
2l Syahputra L 75
22 Muhammad Alvino Andhara L 85
23 Naurah Rayyani Nasution P 80
24 Najla Zaira Muharramah P 90
25 Radhey Nantha Pratama L 85
26 Rafi Gunasti L 80
27 Rafid Baroka Stya L 70
28 Shafa Nayla Herdiani P 80
29 Shagila Balgis Nasution P 70
30 Syafa Aisyah Putri Harahap P 65
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Lampiran 15

NILAI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Skor Item
Nama Total
1 2 3 a4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
AA 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 97
BA 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 95
CA 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 98
DB 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 101
EC 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 1 3 3 2 2 83
FD 3 2 3 3 4 3 4 4 3 1 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 95
GE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 111
HF 3 2 3 3 3 3 4 4 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 85
IG 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 93
JH 3 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 1 3 3 4 3 1 3 4 3 2 2 2 4 4 84
KI 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 112
U 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 1 2 4 3 4 90
MK 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 88
ML 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120
NM 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 114
ON 3 2 3 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 97
PO 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 100
QpP 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 111
RQ 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 110
SR 3 2 3 4 3 4 4 4 3 1 4 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 4 2 3 4 93
TS 3 2 3 3 4 4 4 4 3 1 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 97
ut 3 2 3 3 4 4 4 4 3 1 4 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 4 2 3 4 93
vu 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 96
WV 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 2 2 4 89
XW 3 3 3 2 3 4 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 80
YX 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 97
Y 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 106
ZA 3 4 4 3 1 1 1 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 81
ZE 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 103
T 3 3 2 2 2 1 3 2 1 3 4 3 3 3 1 1 2 4 3 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 83




Lampiran 16

Tabel r

DISTRIBUSI NILAI rg,,q SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

83

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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Tabel Distribusi t

o. untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

=

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005

o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02

0,01

No S0V NU B WN -

N NN NN P = e e e
g"c?%@@ﬁ&’ﬁ.uwm»owoo\:o\m»w

120

1,000 3,078 6,314 12,706 31,821
0,816 1,886 2,920 4,303 6,965
0,765 1,638 2,353 3,182 4,541
0,741 1,533 2,132 2,776 3,747
0,727 1,476 2,015 2,571 3,365

0,718 1,440 1,943 2,447 3,143

0,711 1,415 1,895 2,365 2,998
0,706 1,397 1,860 " | 2,306 2,896
0,703 1,383 1,833 2,262 2,821
0,700 1,372 1,812 2,228 2,764
0,697 1,363 1,796 2,201 2,718
0,695 1,356 1,782 2,179 2,681
0,692 1,350 1,771 2,160 2,650
0,691 1,345 1,761 2,145 2,624
0,690 1,341 1,753 2,131 2,602
0,689 1,337 1,746 2,120 2,583
0,688 1,333 1,740 2,110 2,567
0,688 1,330 1,734 2,101 2,552
0,687 1,328 1,729 2,093 2,539
0,687 1,325 1,725 2,086 2,528
0,686 1,323 1,721 2,080 2,518
0,686 1,321 1,717 2,074 2,508
0,685 1,319 1,714 2,069 2,500
0,685 1,318 1,711 2,064 2,492
0,684 1,316 1,708 2,060 2,485
0,684 1,315 1,706 2,056 2,479
0,684 1,314 1,703 2,052 2,473
0,683 1,313 1,701 2,048 2,467
0,683 1,311 1,699 2,045 2,462
0,683 1,310 1,697 2,042 2,457
0,681 1,303 1,684 2,021 2,423
0,679 1,296 1,671 2,000 2,390
0,677 1,289 1,658 1,980 2,358
0,674 1,282 1,645 1,960 2,326

63,657
9,925
5,841
4,604
4,032
3,707
3,499
3,355
3,250
3,169
3,106
3,055
3,012
2,977
2,947
2,921
2,898
2,878
2,861
2,845
2,831
2,819
2,807
2,797
2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,704
2,660
2,617
2,576

84
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Tabel Liliefors

85

. Ukuran Taraf Nyata (4]
| Sampel | D01 0,08 | B0 | 3,15 | 0,20
n= 4| 0417 | 0,551 | @352 | 0,319 | 0,30
| 005 ) 055 ) 3,315 | 0,299 | 0,255
6 [ 0,364 | 0319 | G298 | D277 | 0,265
T 0.3 | 030 | 0,300 | 0255 | 0247
5| 0,350 | 0,285 | 0,21 | 0,284 | 0,73
g1 0,311 | 9271 | 0,248 | 0,235 | 0,28
10] 0,204 | 0,29 | 0,239 | 0,224 | 0,215
10 0,264 | 0,245 | 0,230 | 0,217 | 0,206
e | 0,375 | 0243 | 0,23 | .20% | 0,159
15| 0,268 | 0,254 | 0,21& | 0,202 | 0,150
14| 0,261 | o227 | 0,307 | 0.1 | 0,153
15] 0,257 | 0,220 | 0,20 | 0,187 | 0,17
16| 0,250 | 0,203 | 0,195 | 0,162 | 0,173
17| 0,245 | 0,206 | 0,289 | 0,177 | 0,180
15 0,25 | 0,200 | 0,182 | D175 | 0,156
19| 0,335 | 0,095 | 0,099 | 0,169 | 0,143
200 0,251 | 0,150 | 0,078 | D166 | O, L&k
25 | 0.200 | 0,173 | B, 138 | 0.147 | 0,142
5| 0,187 | 0,161 | 0,148 | 0,138 | 0,131
L) | DLBSG | BLEGS | D065 | 0736
nx 3|7 AT | | dm | dn
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